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ABSTRACT

There is a good potential for development of the dairy farmings in Indonesia. These
farmings create employment opportunity and are the important sources of household income
among landless people and small farmers. Therefore, dairy cooperatives are expected to play
a major role in improving the productivity and marketing of milk.

The aim of this research is to investigate whether quality of relationship in Indonesia milk
supply chain positively influence cooperatives’ competitiveness. Employ a structural equation
modeling (SEM) technique with information from a survey conducted on farmers/producers,
management of dairy coperatives, and retails in the milk chain located in East Java,
Indonesia.

Results show that quality of relationship positively induces cooperatives’ competitiveness
in the milk chain. And enhancements in quality of communication also positively change in the
quality of relationship. Then, the quality of communication has a significant change on
cooperatives’s competitiveness through the quality of relationship.

Keywords: trust, quality of communication, quality of relationships, competitiveness, supply

chain relationships, dairy cooperative.

ABSTRAK

Budidaya sapi perah di Indonesia memiliki potensi yang cukup baik karena sektor ini
menciptakan peluang kerja sekaligus sebagai sumber pendapatan yang penting bagi
masyarakat pedesaan, yang secara umum adalah petani kecil dan tidak memiliki lahan. Oleh
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karenanya, keberadaan koperasi-koperasi susu diharapkan dapat berperan dalam meningkatkan
produktivitas dan pemasaran susu dari para petani.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kualitas hubungan antar-
rantai pasok susu mempengaruhi daya saing koperasi susu di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM) dan informasi/data yang dihimpun
melalui survei terhadap petani/produsen susu, staf manajemen dari koperasi susu, hingga
pedagang eceran (retalier) yang menyusun rantai pasok susu di Jawa Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hubungan antara koperasi susu dengan
para stakeholder-nya berpengaruh positif terhadap daya saing koperasi susu. Sedangkan
kualitas hubungan sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi di antara mereka. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kualitas komunikasi antar-rantai pasok secara tidak langsung
mempengaruhi daya saing koperasi sus secara umum, melalui peningkatan kualitas hubungan.

Kata kunci: kepercayaan, kualitas komunikasi, kualitas hubungan, daya saing, koperasi susu,
hubungan rantai pasok.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, rantai pasok susu mengalami suatu tahap reformasi sehingga terintegrasi
secara vertikal. Hal ini dikarenakan untuk mendukung implementasi peraturan-peraturan
mengenai keamanan pangan guna sesuai kebutuhan baik dari sisi konsumen maupun
perusahaan (Langreo, 2005). Peternak sapi susu, koperasi, dan retailer diharapkan mampu
memperkuat kerjasama dalam hal pengembangan produk dan inovasi, penjaminan mutu, dan
peningkatan daya saing.

Akhir-akhir ini konsumen susu dan produk-produk turunannya menjadi lebih peduli
terhadap kesehatan mereka, menyebabkan permintaan susu dan produk juga meningkat.
Terdapat sekitar 30 perusahaan pengolahan susu di Indonesia, dan menghasilkan lebih dari
870.000 ton produk olahan susu selama tahun 2009 (IFC, 2011). Produk utama yang
dihasilkan meliputi: susu cair, susu kondensasi (sweetened condensed milk/SCM), susu bubuk,
yogurt, dan lain-lain. Untuk memenuhi keinginan konsumen, perusahaan-perusahaan susu
menjalin kontrak kerjasama dengan koperasi-koperasi susu, yang mewakili peternak susu sapi,
sebagai pemasok bahan baku (susu murni) bagi perusahaannya. Integrasi ini menjadi kunci
utama bagi pengembangan koperasi-koperasi susu dan peternak sendiri, serta mendorong
koperasi untuk mencapai skala ekonomi yang lebih efisien, meningkatkan posisi tawar petani,
dan mereduksi persaingan.

Koperasi susus diharapkan dapat memegang peran penting dalam peningkatan
produktivitas dan pemasaran susu. Berhasil dan gagalnya usaha koperasi ditentukan oleh
banyak faktor, salah satunya adalah kualitas hubungan mereka dengan petani dan pedagang.
Oleh karenanya, fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hubungan
koperasi dengan rekanannya (stakeholders) dalam rantai pasok susu, terhadap daya saing
koperasi.

Penelitian ini berfokus pada daya saing koperasi-koperasi susu di Jawa Timur, melalui
investigasi dan uji analisis, untuk mengungkap pengaruh faktor-faktor seperti kualitas
hubungan, kualitas komunikasi, dan kepercayaan terhadap daya saing koperasi susu di Jawa
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Timur, serta membahas tentang mekanisme intermedietnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Menentukan structural equation model (SEM) untuk daya saing koperasi susu di Jawa

Timur.

2. Mengidentifikasi dan mengestimasi SEM dan menghitung efek langsung, efek tidak
langsung dan efek totalnya.

3. Membangun diagram jalur dan menjelaskan pengaruh faktor-faktor yang telah ditentukan
terhadap daya saing koperasi susu dalam rantai pasok susu di Jawa Timur, dan
merumuskan kebijakan yang terkait dengan rantai pasok susu.

Il. METODE PENELITIAN

1. Structural Equation Modeling (SEM)

Pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) digunakan untuk menguji secara
empiris pengaruh kepercayaan terhadap daya saing koperasi dalam rantai pasok susu di
Indonesia. Dalam SEM analisis hubungan dilakukan secara simultan antara variabel-variabel
dependen dan independen. SEM juga memberikan gambaran umum tentang keseluruhan
model dalam hubungan-hubungan yang terbentuk. Sub-sub model struktural maupun model
pengukuran dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut.

n=a+Bn+litc 1)
y=1,+tAn+gE()=0 2)
x=1, +AL+5,E(B)=0 ()

Persamaan (1) menunjukkan model struktural untuk variabel laten, dimana n, § dan ¢
adalah vektor acak dari variabel laten endogen, laten eksogen, dan error term untuk
pengamatan ke-i = 1,2,..,n. Sedangkan B merupakan matriks yang berhubungan dengan model
konstruk endogen (J6reskog dan Sérbom, 1989).

Model pengukuran, mengkaitkan variabel-variabel latent dengan variabel-variabel
pengukur, seperti yang ditunjukkan pada Persamaan (2) dan (3), dimana variabel x dan y
sebagai vektor dari variabel pengukur terhadap vektor variabel laten endogen (m) maupun
laten eksogen (£). Sedangkan € dan & adalah vektor dari error term variabel pengukur.

2. Pengumpulan Data
Data diperoleh melalui survei terhadap peternak sapi susu, anggota koperasi susu, staf
manajemen koperasi, dan retailer dalam rantai pasok susu di Kabupaten Malang, Kabupaten
Pasuruan dan Kabupaten Probolinggo (Provinsi Jawa Timur). Total responden adalah 165
orang, terdiri dari 90 peternak sapi susu, 30 staf koperasi dan 45 retailer. Koperasi sampel
dipilih secara sengaja (purpossive) dari tiap kabupaten, sampel peternak dan retailer diambil
secara random dari anggota yang terkait dengan tiap-tiap koperasi.
Penelusuran data dilakukan melalui kuesioner yang terdiri dari lima konsep. Konsep
pertama berisi pertanyan-pertanyaan tentang kualitas komunikasi dalam rantai pasok, konsep
kedua berkaitan dengan kepercayaan antar-stakeholder, konsep ketiga dan keempat berisi
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tentang pertanyaan berkenaan dengan hubungan personal dan kualitas hubungan. Sedangkan
konsep yang terakhir berfokus pada daya saing koperasi.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Menurut Kaplan (2000), analisis SEM dilakukan terhadap variabel terukur dan tidak
terukur (laten) dalam pengujian hipotesis, sehingga perlu dilakukan dua tahap pengujian.
Pertama, analisis terhadap model pengukuran (analisis faktor), untuk menguji pola
pengukurannya. Tahap kedua adalah analisis terhadap model struktural untuk menguji
hubungan linier antarvariabel. Hasil analisis faktor ditunjukkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Faktor

Factor Loading

Variabel Cronbach’s a t-hitung
(terstandardisasi)
Kepercayaan
DEPEND 0.92 14.98
SINCERE 0.85 13.29
CONCERN 0.932 0.87 1357
INTEGR 0.80 12.04
PERSONAL 0.84 12.90
Kualitas Komunikasi
FREQ 0.863 0.80 *
ADEQ 0.95 12.52
Kualitas Hubungan
SATISFY 0.864 0.91 *
COMMIT 0.88 17.62
Daya Saing
PROFIT 0.90 *
TURNOV 0.883 0.73 11.34
MSHARE ' 0.78 12.81
LOYALTY 0.89 16.50
PRODQ 0.60 8.47

Catatan: *nilai t-hitung tidak diperoleh melalui program

Menurut Spector (1994), bila nilai Cronbach’s o lebih besar dari 0.7 menunjukkan bahwa
variabel yang bersangkutan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan data pada
Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa semua variabel laten dalam model penelitian ini adalah
reliabel. Tabel di atas juga menunjukkan bahwa semua variabel pengukur memiliki nilai factor
loading lebih dari 0.5 dan nilai t-hitung lebih besar dari 1.96. Oleh karenanya, dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut valid.
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2. Tes Goodness of Fit dari SEM

Pada sesi ini, kita menganalisis informasi Goodness of Fit yang diperoleh dari output
analisis, untuk membuktikan apakah model yang digunakan sudah baik atau masih perlu
dispesifikasi ulang. Tabel 3 menunjukkan hasil Goodness of Fit dari keseluruhan model
(secara simultan). Sebagian besar indikator telah memenuhi syarat model yang baik (fit),
sehingga kita bisa menyimpulkan bahwa model yang terbentuk dari LISREL sudah dalam
keadaan baik.

Tabel 3. Hasil Uji Goodnes of Fit

Indikator Pengukuran Goodness of Fit Hasil
Chi-square (%) statistic (P value = 0.00) Tidak fit
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.90 Good fit
Root Mean Square Residual (RMR) = 0.05 Good fit
Root Mean Square Error of Approximately (RMSEA) = 0.08 Good fit
Marginal fit

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 1.40
ECVI for Saturated Model = 1.35
ECVI for Independence Model = 38.17

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.81 Marginal fit
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.98 Good fit
Normed Fit Index (NFI) = 0.98 Good fit
Relative Fit Index (RFI) = 0.97 Good fit
Incremental Fit Index (IFI) = 0.99 Good fit
Comparative Fit Index (CFI) = 0.99 Good fit
Normed Chi-square = 120.60/56 = 2.15 Tidak fit
Akake Information Criterion (AIC) = 218.60 Marginal fit

Saturated AIC = 210.00
Independence AIC = 5954.99

Consistent Akake Information Criterion (CAIC) =417.35 Good fit
Saturated CAIC = 635.91
Independence CAIC = 6011.78

Scaled Non-Centrality Parameter (SNCP) = 64.60/157 = 0.41 Good fit
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.60 Good fit
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.48 Marginal fit
Critical N (CN) =104.38 Tidak fit

3. Pengujian Hipotesis

Hasil analisis dan validasi jalur dari model dalam penelitian ini ditunjukkan dalam
Tabel 4, dan diagram jalur (model) yang terbentuk seperti tampak pada Gambar 3. Semua nilai
pada Tabel 6 memiliki nilai R* lebih besar dari 0.75, mengindikasikan bahwa struktur
persamaan dalam model penelitian ini adalah baik (hipotesis terbukti/confirmed).
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Tabel 4. Hasil SEM: Estimasi Parameter (terstandardisasi) untuk Model Strutural

Koefisien

Variabel Terikat Variabel Bebas (terstandardisasi) t-hitung R?
Kualitas
Komunikasi Kepercayaan (H1) 0.82 9.20 0.75
Kualitas Kepercayaan (H2) 0.96 11.14 0.94
Hubungan Kualitas Komunikasi (H3) 0.06 0.89 '
. Kualitas Hubungan (H4) 0.84 6.99
Daya Saing Kualitas Komunikasi (H5) 0.02 0.14 0.75

Tabel 4 menunjukkan bahwa Hipotesis 1, 2 dan 4 terbukti, tetapi Hipotesis 3 dan 5 belum
terbukti. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa: bila kepercayaan meningkat maka kualitas
komunikasi akan membaik; ketika kepercayaan meningkat maka kualitas hubungan akan
makin baik; dan bila kualitas hubungan meningkat maka daya saing akan meningkat pula.
Lebih jauh, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan memberikan pengaruh positif terhadap
daya saing koperasi melalui perbaikan kualitas hubungan sepanjang rantai pasok.

4. Analisis Efek Total

Pada bagian ini akan dianalisis mekanisme-mekanisme bagaimana kontribusi variabel
kepercayaan, kualitas komunikasi dan kualitas hubungan dalam membangun daya saing
koperasi susu. Tabel 5 menunjukkan pengaruh langsung (direct effect), pengaruh tidak
langsung (indirect effect), dan pengaruh total (total effect) dari keseluruhan model secara
simultan.

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai pengaruh langsung, tidak langsung dan
total yang dihasilkan adalah signifikan, kecuali nilai pengaruh dari kualitas komunikasi
terhadap kualitas hubungan dan daya saing. Artinya, korelasi antara kualitas komunikasi
dengan kualitas hubungan maupun daya saing tidak kuat.
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Tabel 5. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan Pengaruh Total Antar Variabel

Laten
Variabel Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung Efek Total
Laten Trust  Qcomm Qrelate Trust Qcomm Qrelate Trust Qcomm Qrelate
Qcomm (1) 0.82 0.82
(2) 0.09 0.09
(3)9.20 9.20
(4)0.82 0.82
Qrelate 0.96 0.06 0.05 1.01  0.06
0.09 0.07 0.06 10.07  0.07
11.14 0.89 0.89 15.17 0.89
0.96 0.06 0.05 1.01  0.06
Compete 0.02 0.84 0.8 0.05 0.86 0.07 0.84
0.12 0.12 0.07 0.06 0.07 0.11 0.12
0.14 6.99 11.60 0.85 11.61 0.64 6.99
0.02 0.84 086 0.05 0.86 0.07 0.84

Note: (1) Non-standardized value, (2) Standard error, (3) t-value, (4) Standardized value

Trust: Kepercayaan; Qcomm: Kualitas Komunikasi; Qrelate: Kualitas Hubungan

Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa faktor terpenting dalam daya saing
koperasi adalah kepercayaan, dilihat dari pengaruh langsung maupun tidak langsungnya, yaitu
sebesar 0.86 (86%). Dalam hal ini, kualitas komunikasi dan kualitas hubungan berperan
sebagai variabel perantara. Dari keseluruhan model, dapat dirumuskan tiga jalur (loop) yang
bisa menjelaskan pengaruh kepercayaan terhadap daya saing koperasi, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kesimpulan Pengaruh Total dari Tiap Jalur untuk Mencapai Daya Saing

Jalur Melalui Jalur Pengaruh Pengaruh P_engaruh
Tak Langsung Langsung Tiap Jalur
Trust 2> Qcomm > Trust 2> Qcomm 0.82 0.0164
Compete Qcomm > Compete 0.02
Trust > QRelate 2> Trust = Qrelate 0.96 0.8064
Compete Qrelate - Compete 0.84
Trust > QComm > Trust 2 Qcomm 0.82
Qrelate > Compete Qcomm = Qrelate 0.06 0.0413
Qrelate - Compete 0.84
Pengaruh Total: Trust - Compete 0.8641
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1. Kepercayaan - Kualitas Komunikasi = Daya Saing. Pengaruh kepercayaan terhadap daya
saing = 0.82 x 0.02 = 0.0164.

2. Kepercayaan - Kualitas Hubungan -> Daya Saing. Pengaruh kepercayaan terhadap daya
saing = 0.96 x 0.84 = 0.8064.

3. Kepercayaan - Kualitas Komunikasi = Kualitas Hubungan - Daya Saing Koperasi.
Pengaruh kepercayaan terhadap daya saing = 0.82 x 0.06 x 0.84 = 0.0413.

Kepercayaan mempengaruhi daya saing koperasi melalui tiga mekanisme/jalur.
Sedangkan kualitas komunikasi dapat secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi
daya saing, dan kualitas hubungan secara langsung mempengaruhi daya saing koperasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis pengaruh total di atas, jalur hubungan
struktural dalam penelitian ini dapat ditunjukkan dalam Gambar 3. Semua nilai parameter
dalam diagram tersebut merupakan nilai yang sudah terstandarisasi (standardized). Garis lurus
mengindikasikan hubungan langsung antar-variabel laten, sedangkan garis putus-putus
menunjukkan hubungan tak langsungnya.

=032 T, a—0.18
0.16 — X, | 0.92 -
0.37 K_ o / el
0.57 — 00
0.5 —»| % R N L S 0.18
0.0 (0.86) ~, b
0.36 * L.73
e s 3 T 0
0.30 x
= = ..
0.3%

Gambar 3. Diagram Jalur Hubungan Antar-rantai Pasok dalam Rantai Pasok Susu di Jawa
Timur

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kerangka teoritis utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah
kepercayaan anggota (peternak sapi susu) mempengaruhi daya saing koperasi. Banyak hasil
penelitian mendukung bahwa kepercayaan anggota mempengaruhi kualitas komunikasi,
kemudian kualitas ini akan memperkuat kualitas hubungan antar-stakeholder yang pada
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akhirnya akan mempengaruhi daya saing koperasi. Penelitian ini manganalisis interaksi antara
kepercayaan, kualitas komunikasi, dan kualitas hubungan terhadap daya saing koperasi susu
dalam rantai pasok susu di Jawa Timur. Sehingga hasil dari penelitian berfokus pada koperasi-
koperasi di ketiga kabupaten penghasil susu terbesar di Jawa Timur. Hasil penelitian
menunjukkan adanya keterkaitan antara kepercayaan dengan kualitas komunikasi dan kualitas
hubungan, dan juga keterkaitan antara kedua kualitas tersebut terhadap daya saing. Dengan
kata lain, kepercayaan mempengaruhi daya saing melalui mekanisme intermediari (melalui
variabel perantara).

Tujuan penelitian ini terhadap daya saing terbukti, dengan menghasilkan suatu model
yang mendukung hasil bahwa kepercayaan merupakan faktor fundamental yang menentukan
daya saing dalam rantai pasok susu, melalui peningkatan kualitas komunikasi dan kualitas
hubungan. Lebih jauh, dapat diketahui bahwa jalur peningkatan daya saing melalui
pengembangan kualitas hubungan lebih efektif dibandingkan bila melalui pengembangan
kualitas komunikasi.

Hasil penelitian ini juga mendukung argumen umum dari penelitian-penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa kualitas komunikasi, kepercayaan, dan kualitas hubungan secara
bersama-sama (secara simultan) dapat meningkatkan daya saing. Hasil ini juga serupa dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan terhadap usaha kecil menengah (UKM). Oleh karena itu,
kita dapat menyatakan bahwa kemampuan untuk meningkatkan kepercayaan stakeholder
adalah faktor terpenting bagi kesuksesan manajemen suatu UKM, termasuk koperasi.
Sehingga koperasi disarankan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang dirasa nyaman untuk
diajak bekerjasama dan mengembangkan hubungan untuk meningkatkan daya saing mereka.

Saran

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas komunikasi, kepercayaan dan
kualitas hubungan secara bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan daya saing
koperasi. Oleh karena itu, UKM, termasuk koperasi, disarankan untuk bekerja sama dengan
stakeholder yang dirasa paling nyaman dan dipercaya untuk menjalin hubungan kerjasama
sehingga dapat menjaga daya saing usahanya. Penelitian ini masih berfokus pada koperasi di
wilayah tertentu, dan menggunakan empat variabel dalam modelnya. Untuk penelitian lebih
lanjut diharapkan lingkup penelitian dapat dikembangkan terhadap perusahaan-perusaahaan
agribisnis skala besar dengan lebih banyak variabel dalam modelnya.
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